
DPRD DIY MATANGKAN RAPERDA INISIATIF TENTANG COVID-19

Tempat Wisata Jangan Buka Sembunyi-sembunyi
YOGYA (KR) - Menguatkan keinginan

pelaku usaha pariwisata untuk pem-

bukaan kawasan wisata merupakan su-

atu yang wajar. Selain sudah lama terpu-

ruk, akibat sepinya wisatawan, juga mi-

nimnya pemasukan, membuat kehidup-

an sehari-hari menjadi berat.

”Perekonomian DIY, 65 persen di-

topang dari pariwisata dan pendidikan.

Karena ketika kedua sektor ini tidak be-

raktivitas, maka menjadi pukulan bagi

masyarakat yang bergerak di sektor

tersebut,” ujar Wakil Ketua DPRD DIY,

Huda Tri Yudiana kepada KR, Jumat

(8/10) menanggapi terusnya desakan

para pelaku usaha pariwisata untuk

pembukaan wisata di DIY. Meski belum

dibuka, sejumlah tempat wisata di DIY

telah uji coba pembukaan.

Menurut Huda, tuntutan tersebut hen-

daknya juga diimbangi dengan kesiapan

internal pelaku wisata. Seperti kesiapsia-

gaan Satgas Covid-19 di tempat wisata,

dalam upaya penegakan protokol kese-

hatan. Karena itu, bagi objek wisata yang

buka, koordinasi sangat penting dengan

Satgas Covid-19 di desa, kecamatan hing-

ga kabupaten/kota.  Karena itu, Huda me-

minta agar tempat wisata tidak buka

sembunyi-sembunyi yang dapat beraki-

bat tidak baik dari aspek pengawasan.

”Memang saat ini masih PPKM level 3

dan banyak objek yang mestinya masih

tutup. Untuk itu kami minta pihak ek-

sekutif, segara koordinasi dengan peme-

rintah pusat agar diizinkan membuka ob-

jek wisata,” ujar Huda.

* Bersambung hal 7 kol 1

MIMIKA (KR) -

Kontingen DIY me-

nyabet medali

emas perdana dari

cabang olahraga

biliar PON XX Pa-

pua 2021, melalui atlet an-

dalannya Gebby Adi

Wibawa Putra yang turun

pada nomor snooker bola

merah 15. Pada pertan-

dingan final di GOR Biliar

SPV Mimika, Jumat (8/10),

Gebby sukses menun-

dukkan pebiliar asal

Sumatera Utara, Chandra

Wijaya dengan skor 3-1.

Dalam pertandingan fi-

nal yang disaksikan lang-

sung oleh Ketua Umum

KONI DIY Prof Djoko Pe-

kik Irianto MKes AIFO,

Gebby yang lebih dulu ung-

gul 1-0, sempat lengah dan

diimbangi 1-1 oleh Chan-

dra. Setelah itu, Gebby tak

tersusul dan merebut ke-

menangan 3-1 un-

tuk memastikan

medali emas. Me-

dali perunggu pada

nomor ini diraih

oleh Yansen Meok-

bun (Papua) dan M Faisal

Zainuri (Papua). (Berita ter-

kait di halaman 16).

Pelatih tim biliar DIY,

Donald Laukon mengata-

kan, raihan 1 medali emas

dari biliar ini sangat di-

syukuri. ”Ini medali emas

yang kita tunggu-tunggu

dan kami persembahkan

untuk masyarakat DIY

yang selama ini telah

memberikan dukungan pa-

da kami. Semoga ini men-

jadi pembuka untuk emas-

emas selanjutnya dari tim

biliar DIY,” jelas Donald.

Menurut Donald, Gebby

memang digadang-gadang

tim biliar DIY untuk me-

nyumbangkan medali

emas. Pihaknya sangat op-

timis dengan target terse-

but karena persiapan yang

dilakukan timnya sudah

sangat matang. ”Untuk

skill, Gebby memang su-

dah sangat mumpuni un-

tuk bisa jadi juara. 

* Bersambung hal 7 kol 5

JAKARTA (KR) - Ko-

misi Pemberantasan Ko-

rupsi (KPK) dalam me-

nyidik kasus dugaan ko-

rupsi terkait penanganan

perkara tindak pidana ko-

rupsi yang ditangani KPK

di Kabupaten Lampung

Tengah, memanggil tiga

orang saksi. Para saksi ini,

kata Plt Juru Bicara KPK

Ali Fikri, diperiksa untuk

tersangka mantan Wakil

Ketua DPR Azis Syam-

suddin (AZ).

”Hari ini (kemarin), pe-

nyidik melakukan pe-

meriksaan saksi tindak pi-

dana korupsi terkait pe-

nanganan perkara tindak

pidana korupsi yang di-

tangani KPK di Kabu-

paten Lampung Tengah

untuk tersangka AZ. Pe-

meriksaan dilakukan di

Aula Polrestabes Bandar-

lampung, Polda Lam-

pung,” jelas Ali Fikri

dalam keterangannya di

Jakarta, Jumat (8/10).

* Bersambung hal 7 kol 5

KPK Periksa 3 Saksi untuk Tersangka Azis
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Melalui Transfer

1095 Hamba Allah  . . . . . . . . . . . . 49.694,00 

JUMLAH   . . . . . . . . . . . . . . Rp 49.694,00 

s/d 07  Okt    2021  . . . . . . . Rp 511.045.000,00 

s/d 08  Okt    2021    . . . . . Rp 511.094.694,00 

(Lima ratus sebelas juta sembilan puluh empat

ribu enam ratus sembilan puluh empat rupiah)

(Siapa menyusul?)

NO NAMA ALAMAT RUPIAH 

MARI kita bershodaqoh dengan niat untuk menolak
wabah virus korona atau Covid-19 untuk diri sendiri mau-
pun orang-orang lain. Shodaqoh Bapak/Ibu para derma-
wan bisa diserahkan secara langsung ke Bagian Keuang-
an KR setiap hari kerja, pukul 09.30-13.30 (hari libur nasi-
onal dan Sabtu-Minggu tutup). Atau transfer ke rekening
BCA 126.556.5656 atas nama BP Kedaulatan Rakyat PT.
(Foto bukti transfer mohon dikirim ke WA 081 2296 0972.

Berikut dermawan yang sudah menyumbang:

UNTUK memudahkan pe-
ngiriman naskah SST bisa
melalui e-mail: www. nas-
kahkr@gmail.com atau WA
0895-6394-11000, ditulis
Naskah SST. 

● KARENA pemasanga-

an bendera Merah Putih

saat Hari Kesaktian Pan-

casila pada 1 Oktober se-

ring lupa masih setengah

tiang, Pak RT di kampung-

ku selalu memperingat-

kan warganya jangan ban-

gun kesiangan, untuk me-

ngubah posisi bendera 30

September yang dipasang

setengah tiang. Pema-

sangan bendera pada 1

Oktober supaya satu tiang

penuh. (Nurindah Ratna-

ningtyas, Perum Patra

Indah B1/36 Cilacap)-d

TINDAKAN pejabat publik yang memarahi anak buah-

nya karena tidak menunjukkan kinerja yang kurang baik

sesungguhnya lazim terjadi. Mulai dari Bupati, Walikota,

Gubernur, Menteri dan bahkan Presiden pun tak sekali-dua

kali memperlihatkan kemarahannya ketika menyaksikan

hal yang dinilai salah. Tetapi, kemarahan yang diperton-

tonkan Tri Rismaharini sejak menjadi Walikota hingga

Menteri Sosial agak berbeda.

Gaya kepemimpinan Bu Risma - panggilan akrab Men-

teri Sosial Ñ  selama ini memang dikenal temperamental,

meledak-ledak dan terkesan impulsif. �Kemarahan� ter-

akhir  terjadi  tatkala rapat bersama sejumlah pejabat da-

erah di Gorontalo (30/9) lalu. Rekaman video Mensos yang

marah besar pada seorang pendamping PKH ini viral. 

* Bersambung hal 7 kol 1

KEPIAWAIAN dalang cilik, Alby Ersani berhasil mem-

pesona Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, San-

diaga Uno. Alby menunjukkan kebolehan mendalang saat

menyambut Sandiaga ketika meninjau Kampung Wisata

Rejowinangun, Kota Yogyakarta,  Jumat (8/10).

”Luar biasa. Usianya baru sembilan tahun tetapi memi-

liki kemampuan mendalang yang baik,” katanya.

Sandiaga bahkan mengetahui jika Alby memiliki

akun YouTube yang berisi pertunjukannya sebagai

dalang. Ia kemudian meminta dan mengajak seluruh

pejabat yang menyertai kunjungannya dan masyara-

kat untuk segera melakukan subscribe akun YouTube

dalang cilik tersebut.

”Saya lihat, jumlah ‘subscriber’-nya 990. Tinggal 10 lagi

jadi 1.000. Ayo semuanya ‘subscribe’ akunnya,” katanya

yang menyebut jika subscriber dalang Alby kini sudah

mencapai lebih dari 1.000 orang.

Ia menyebut konten YouTube yang ditampilkan sangat

menarik dan menginspirasi sehingga generasi muda khu-

susnya anak-anak bisa menjadi lebih tertarik untuk men-

genal wayang dan kemudian mendalami seni pedalangan.

”Saya senang karena Alby memiliki semangat untuk

terus menjaga dan melestarikan budaya warisan nenek

moyang,” katanya.

Ia pun mendoakan agar Alby bisa semakin sukses seba-

gai dalang menjadi terkenal dan bisa kembali pentas

bahkan di panggung-panggung internasional.

”Mudah-mudahan Alby bisa jadi dalang sukses dan

mendunia. Akan saya ajak untuk mendalang ke Washing-

ton DC, Amerika Serikat,” katanya.

Ia pun memenuhi harapan Alby untuk memiliki satu

set wayang Pandawa yang standar. 

* Bersambung hal 7 kol 1

DOAKAN BISA PENTAS DI WASHINGTON   

Semangat Dalang Cilik Alby Mempesona Sandiaga

KR-Ardhi Wahdan

Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Sandiaga Salahudin Uno berdialog dengan dalang cilik Alby Ersani didampingi Wakil

Walikota Yogyakarta Heroe Poerwadi saat mengunjungi Kampung Wisata Rejowinangun, Yogyakarta, Jumat (8/10).

KR-Nurrohman Sodiq

Atlet biliar DIY peraih emas PON XX/Papua Gebby Adi Wibawa Putra (kedua

kiri) bersama Ketum KONI DIY Prof Djoko Pekik Irianto MKes AIFO dan

peraih medali lainnya.


